
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah disajikan pada bab 

sebelumnya, mengenai Tingkat Pengembalian Investasi, Marjin Laba Bersih, dan 

Dividen Per Lembar Saham terhadap Harga Saham pada Perusahaan Sub Sektor 

Barang Konsumen Non Primer yang Terdaftar di BEI periode 2016-2021, penulis 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perkembangan Tingkat Pengembalian Investasi pada perusahaan sub sektor 

Barang Konsumen Non Primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

mengalami fluktuatif yang cenderung mengalami penurunan. Hal tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu menurunnya Aset Lancar maupun Aset 

Tidak Lancar, meningkatnya beban usaha, dan munculnya pandemi covid-19 

yang membuat beban keuangan naik dan membuat kinerja perusahaan 

menurun. 

2. Perkembangan Marjin Laba Bersih pada perusahaan sub sektor Barang 

Konsumen Non Primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami 

fluktuatif yang cenderung mengalami penurunan. Hal tersebut disebabkan 

oleh beberapa faktor yaitu perlambatan ekonomi secara global yang 

diakibatkan pelemahan ekonomi dan pandemi covid-19 yang membuat daya 

beli masyarakat menurun. 

3. Perkembangan Dividen Per Lembar Saham pada perusahaan sub sektor 

Barang Konsumen Non Primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
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cenderung mengalami peningkatan, terutama pada tahun 2017 dan 2018. Hal 

tersebut disebabkan karena pembagian dividen tunai yang dibagikan 

meningkat dan sebagai tindakan yang nyata dari perusahaan yang memiliki 

kinerja yang baik. 

4. Perkembangan Harga Saham pada perusahaan sub sektor Barang Konsumen 

Non Primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia cenderung mengalami 

penurunan, terutama pada tahun 2019 dan 2020. Hal tersebut disebabkan oleh 

beberapa faktor yaitu beban bunga yang meningkat, persaingan antar usaha 

retail, dan adanya covid-19 di tahun 2020 yang menyebabkan perlambatan 

ekonomi global dan menurunnya pendapatan. 

5. Tingkat Pengembalian Investasi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

Dividen Per Lembar Saham. Hal ini disebabkan karena Tingkat 

Pengembalian Investasi merupakan tolak ukur kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh laba dalam total aset maupun modal sendiri, dengan demikian 

bagi investor analisis Tingkat Pengembalian Investasi digunakan untuk 

melihat keuntungan yang dapat diterima dalam bentuk dividen. 

6. Marjin Laba Bersih berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Tingkat 

Pengembalian Investasi. Hal tersebut disebabkan karena variabel Marjin Laba 

Bersih yang tinggi menunjukkan kegiatan operasional perusahaan yang baik, 

artinya perusahaan semakin efisien dalam mengeluarkan biaya serta 

penjualan semakin meningkat, hal ini otomatis akan membuat pendapatan 

perusahaan semakin besar karena keuntungan bersih perusahaan meningkat 
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dan menjadi tolak ukur perusahaan yang dapat mengelola investasi untuk 

menghasilkan laba dengan maksimal. 

7. Marjin Laba Bersih berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Dividen 

Per Lembar Saham. Hal tersebut menunjukan bahwa tingkat penjualan yang 

tinggi belum tentu dapat mempengaruhi pembagian dividen sebab dividen 

diberikan setelah mendapat persetujuan dari pemegang saham dalam Rapat 

Umum Pemegang Saham. 

8. Pengaruh Tingkat Pengembalian Investasi, Marjin Laba Bersih, dan Dividen 

Per Lembar Saham terhadap Harga Saham secara parsial dan simultan dapat 

dilihat sebagai berikut : 

a. Tingkat Pengembalian Investasi berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap Harga Saham. Hal tersebut disebabkan karena ROI merupakan 

indikator kesehatan perusahaan sebab ROI yang tinggi menunjukan 

kinerja perusahaan yang baik, maka dari itu ROI yang tinggi dapat 

menstimulasi Harga Saham menjadi meningkat. 

b. Marjin Laba Bersih berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

Harga Saham. Hal tersebut menunjukan bahwa Marjin laba bersih 

hanya mencerminkan efisiensi dan profitabilitas perusahaan, oleh 

karena itu marjin laba bersih bukanlah satu-satunya faktor yang 

menentukan harga saham. 

c. Dividen Per Lembar Saham berpengaruh positif signifikan terhadap 

Harga Saham. Hal ini disebabkan perubahan kebijakan dividen baik 
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positif maupun negatif akan menyebabkan investor merevisi penilaian 

aset sehingga Harga Saham akan mengikuti arah kebijakan dividen. 

d. Berdasarkan hasil penelitian, analisis serta pembahasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa Tingkat Pengembalian Investasi, Marjin Laba 

Bersih, dan Dividen Per Lembar Saham berpengaruh signifikan 

terhadap Harga Saham pada perusahaan sub sektor Barang Konsumen 

Non Primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2021. 

5.2. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, penulis mencoba 

memberikan saran kepada pihak perusahaan dan investor, yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan 

 

Bagi perusahaan, diharapkan penelitian ini dapat berguna untuk bahan 

pertimbangan sebagai acuan bagi perusahaan dalam usaha untuk mengembangkan 

bisnisnya, dimana perusahaan dapat mengoptimalkan aset sehingga laba meningkat 

signifikan, mengoptimalkan penjualan serta pemasaran, serta mengurangi biaya- 

biaya agar Harga Saham dapat terus meningkat, dan memperhatikan faktor–faktor 

lain selain Tingkat Pengembalian Investasi, Marjin Laba Bersih dan Dividen Per 

Lembar Saham yang dapat membuat Harga Saham meningkat. 

 

2. Bagi Investor 

 
Agar dapat melakukan investasi dengan lebih bijak, disarankan bagi para 

investor untuk melakukan analisis lebih terperinci terhadap perkembangan Tingkat 

Pengembalian Investasi, Marjin Laba Bersih, Dividen Per Lembar Saham, dan 
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faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi harga saham. Langkah ini akan 

membantu investor dalam mengurangi potensi risiko yang mungkin timbul selama 

proses investasi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Disarankan untuk melanjutkan penelitian yang lebih lengkap dan 

menyeluruh dengan memasukkan variabel-variabel keuangan lain seperti Return 

On Asset, Return On Equity, dan lainnya yang memiliki dampak terhadap harga 

saham. Selain itu, mempertimbangkan perpanjangan periode penelitian atau 

melebarkan cakupan penelitian ke sektor-sektor lainnya seperti sektor 

pertambangan, sektor properti dan lainnya yang akan memberikan wawasan yang 

lebih kaya dan lengkap. 


